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Abstrak

Sekolah Penggerak merupakan sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik
dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi serta kepribadian yang dimulai
dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Peluncuran Kurikulum Merdeka adalah salah satu dari
sekian banyak upaya Kemendikbudristek dalam menyikapi terbentuknya krisis pendidikan di Indonesia yang
belum membaik dari tahun ke tahun. Riset PISA menampilkan banyak peserta didik yang tidak sanggup
untuk menguasai teks simpel ataupun mempraktikkan konsep matematika dasar. Sepanjang 10 hingga 15
tahun terakhir kurang lebih 70% siswa umur 15 tahun terletak di dasar kompetensi minimum dalam literasi
serta numerasi. Program Implementasi Kurikulum Merdeka dirancang untuk menunjang peluncuran
kurikulum merdeka melalui aktivitas sosialisasi serta tutorial teknis untuk pemangku kepentingan seperti
Dinas Pendididikan, Penilik, Pengawas, UPT Pusat, Organisasi Mitra yang bertugas mendampingi satuan
PAUD di wilayahnya masing-masing. Penelitian ini bertujuan utuk menganalisis apakah guru-guru PAUD
sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tersebut dengan baik sesuai dengan harapan dari
pemerintah. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagain besar guru telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Fase Fondasi (PAUD) dengan baik.

Kata kunci: analisis, implementasi, kurikulum merdeka, pendidikan anak usia dini
Abstract

Mobilizing Schools are schools that focus on developing student learning outcomes holistically by realizing
the Pancasila Student Profile which includes competence and personality starting with superior human
resources (principals and teachers). The launch of the Independent Curriculum is one of the many efforts of
the Ministry of Education and Culture in responding to the formation of the education crisis in Indonesia
which has not improved from year to year. PISA research shows that many students are unable to master
simple texts or practice basic mathematical concepts. Over the last 10 to 15 years approximately 70% of
students aged 15 years are at the minimum competency base in literacy and numeracy. The Independent
Curriculum Implementation Program is designed to support the launch of the independent curriculum
through socialization activities and technical tutorials for stakeholders such as the Education Office,
Supervisors, Supervisors, Central UPT, Partner Organizations who are tasked with assisting PAUD units in
their respective areas. This study aims to analyze whether PAUD teachers have implemented the Independent
Curriculum properly according to the expectations of the government. The method used is descriptive
qualitative. The results showed that most of the teachers had implemented the Independent Curriculum in the
Foundation Phase (PAUD) well.

Keywords: analysis, implementation, independent curriculum, early childhood education

seluruh ekosistem pendidikan menjadi
kunci keberhasilan kebijakan ini.
Program Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak

transformasi sekolah yang ada sebelumnya.
Dalam peluncuran Program  Sekolah
Penggerak, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Anwar
Makarim menerangkan bahwa kolaborasi

merupakan 1) program kolaborasi antara
Kemendikbud dengan pemerintah daerah
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keberhasilan program ini; 2) memerlukan
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intervensi yang dilakukan secara holistik,
mulai dari SDM sekolah, pembelajaran,
perencanaan, digitalisasi, dan
pendampingan pemda; 3) program yang
ruang lingkupnya luas, mencakup seluruh
kondisi sekolah, tidak hanya sekolah
unggulan saja namun juga sekolah biasa,
baik negeri  maupun swasta; 4)
pendampingan program dilakukan selama
tiga tahun ajaran, kemudian sekolah
melanjutkan usaha transformasi secara
mandiri; dan 5) program yang dilakukan
terintegrasi  dengan ekosistem hingga
seluruh sekolah di Indonesia menjadi
Sekolah  Penggerak  (Siaran  Pers
Kemdikbud, 2021).

Program Sekolah Penggerak (PSP)
menerapkan kurikulum baru yang disebut
Kurikulum Merdeka. Adapun pedoman
penerapan  kurikulum pada awalnya
tercantum pada Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran, namun
Kepmendikbudristek  tersebut  belum
sepenuhnya mengakomodasi minat, bakat,
dan kemampuan peserta didik, serta
penyesuaian beban kerja dan penataan
linieritas guru bersertifikat pendidik
sehingga diganti dengan Kepmen yang baru
yaitu Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kepmendikbudristek) Nomor 262/M/2022
Tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran.

Struktur Kurikulum pada jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam
Kepmendikbudristek Nomor 262/M/2022
tersebut terdiri dari Kegiatan Pembelajaran
Intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Kegiatan pembelajaran
intrakurikuler dirancang agar anak dapat
mencapai kemampuan yang tertuang di
dalam capaian pembelajaran (CP). Intisari
kegiatan  pembelajaran  intrakurikuler
merupakan bermain bermakna sebagai

perwujudan “Merdeka Belajar, Merdeka
Bermain”.

Kegiatan yang dipilih  harus
memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan mampu meningkatkan
capaian anak. Kegiatan perlu didukung oleh
penggunaan sumber-sumber belajar yang
nyata dan ada di lingkungan sekitar anak.
Sumber belajar yang tidak tersedia secara
nyata dapat dihadirkan dengan dukungan
teknologi dan buku bacaan anak.

Sedangkan Projek penguatan profil
pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk
memperkuat upaya pencapaian profil
pelajar Pancasila yang mengacu pada
Standar Kompetensi Lulusan (Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
untuk PAUD). Penguatan profil pelajar
Pancasila di PAUD dilakukan dalam
konteks perayaan tradisi lokal, hari besar
nasional, dan internasional. Pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar Pancasila
menggunakan alokasi waktu kegiatan di
PAUD.

Adapun alokasi waktu pembelajaran
di PAUD usia 4 (empat) tahun sampai
dengan 6 (enam) tahun paling sedikit 900
(sembilan ratus) menit perminggu. Alokasi
waktu di PAUD usia 3 (tiga) tahun sampai
dengan 4 (empat) tahun paling sedikit 360
(tiga ratus enam puluh) menit perminggu.
Alokasi waktu di PAUD dapat disesuaikan
dengan jumlah hari kerja masing-masing
satuan PAUD, karena ada yang
menggunakan lima hari kerja dan enam hari
kerja.

Peraturan tentang Capaian
Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka
untuk PAUD juga telah diatur dalam
Keputusan  Kepala Badan  Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) Nomor 033/H/KR/2022 Tentang
Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada
Kurikulum Merdeka.

Sedangkan peraturan terkait Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
PAUD sudah diatur dalam Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
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Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor
009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen,
dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila
Pada Kurikulum Merdeka.

Meskipun  semua hal terkait
implementasi Kurikulum Merdeka sudah
diatur sedemikian rupa oleh pemerintah,
yang masih menjadi pertanyaan adalah
apakah setiap Kepala Sekolah dan Guru
sudah mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di satuan Pendidikan masing-
masing dengan baik dan benar sesuai
peraturan-peraturan yang sudah
dikeluarkan oleh pemerintah. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan dilakukan
analisis terkait implementasi kurikulum
merdeka pada jenjang PAUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan menggunakan landasan teori
sebagai pedoman agar penelitian sesuai
dengan fakta yang ada. Penelitian kualitatif
cenderung memakai analisis dengan
pendekatan induktif. Pendekatan induktif
menurut Aisyah (2016) adalah metode
berpikir yang berasal dari hal-hal yang
khusus kepada hal-hal yang lebih umum.

Menurut Satori & Komariah (2009),
pendekatan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dapat mengungkapkan
kondisi tertentu dengan cara
mendeskripsikan fakta dengan benar,
disusun menggunakan kalimat-kalimat,
berdasarkan teknik pengumpulan data dan
analisis data yang relevan, dan didapat dari
situasi dan kondisi yang sesuai realitanya.

Penelitian ini juga menggunakan studi
literature (literature review) terhadap
peraturan-peraturan perundangan dan juga
karya ilmiah yang sebagian besar diambil
dari jurnal ilmiah yang relevan. Metode
studi literatur itu sendiri adalah penelitian
dengan cara mencari dan menganalisis data
yang bersumber dari hasil penelitian
terdahulu ataupun rujukan-rujukan
kepustakaan yang relevan, baik secara
offline ataupun online.

Hal senada juga disampaikan oleh
Melfianora (2019), yang menyatakan
bahwa metode studi literatur adalah sebuah
penelitian yang pengumpulan datanya
berasal dari pustaka, membaca, mencatat,
dan mengolah bahan penelitian. Data yang
diperoleh merupakan data sekunder. Data
tersebut kemudian dikompilasi, dianalisis,
dan selanjutnya disimpulkan.

Pengumpulan data pada penelitian ini
juga menggunakan instrument angket yang
disebarluaskan  menggunakan  Google
Form. Penggunaan instrument angket ini
bertujuan untuk mendapatkan data-data
pendukung yang valid sebagai sumber
triangulasi data. Triangulasi data menurut
menurut  Moleong  (2016)  adalah
membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.

Sasaran angket adalah kepala sekolah
dan guru PAUD di wilayah Kabupaten
Jember yang diambil melalui teknik
purposive sampling dan snowball sampling
pada bulan September — November 2022.
Menurut  Sugiyono (2017), Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, sedangkan
teknik snowball sampling adalah teknik
pengambilan sumber data yang pada
awalnya jumlahnya sedikit kemudian
menjadi semakin besar, hal ini dikarenakan
sumber data belum mampu memberikan
data yang memuaskan, maka peneliti
mencari informan lain yang digunakan
sebagai sumber data. Pada penelitian ini
terkumpul sampel penelitian sebanyak 32
orang yang terdiri dari kepala sekolah dan
guru PAUD dari berbagai satuan PAUD di
wilayah Kabupaten Jember. Sampel
diambil dari sekolah yang sudah mengikuti
Program Sekolah Penggerak (PSP).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data-data yang diperoleh
melalui studi literatur maupun angket yang
dilakukan terhadap kepala sekoah dan guru
sebanyak 32 orang, maka diperoleh hasil
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penelitian seperti yang akan dibahas berikut
ini.

1. Pengetahuan Kepala Sekolah dan Guru
terhadap adanya Kurikulum Merdeka di
PAUD.

Data pengetahuan kepala sekolah dan
guru PAUD terhadap adanya Kurikulum
Merdeka yang digagas oleh pemerintah
dapat disajikan dalam gambar 1 berikut ini.

Pengetahuan KS dan Guru
Terhadap Kurikulum Merdeka

40

20

L~

KS dan Guru

Mengetahui Ragu-ragu Tidak Tahu

Persentase Pengetahuan KS dan
Guru Terhadap Kurikulum Merdeka

B Mengetahui
M Ragu-ragu

Tidak Tahu

Gambar 1. Pengetahuan KS dan Guru
Terhadap Adanya Kurikulum Merdeka

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar kepala
sekolah dan guru PAUD vyaitu 27 orang
(84%) telah mengetahui adanya
Implementasi  Kurikulum Merdeka di
PAUD. Kepala sekolah dan guru yang
masih ragu-ragu sebanyak 5 orang (16%),
sedangkan yang tidak tahu O orang (0%).
Sehingga dapat dipastikan bahwa sebagian
besar kepala sekolah dan guru telah
mengetahui adanya Kurikulum Merdeka
yang dapat diterapkan di PAUD.

2. Pengetahuan Kepala Sekolah dan Guru
terhadap Pedoman/ Peraturan
Implementasi Kurikulum Merdeka di
PAUD.

Data pengetahuan kepala sekolah dan
guru PAUD terhadap adanya pedoman/
peraturan terkait implementasi Kurikulum
Merdeka dapat disajikan dalam gambar 2
berikut ini.

Pengetahuan KS dan Guru Terhadap
Peraturan Kurikulum Merdeka

30
20

[ F—
10 % i
0
KS dan Guru
Mengetahui Ragu-ragu Tidak Tahu

Persentase Pengetahuan KS dan Guru
Terhadap Peraturan Kurikulum
Merdeka

H Mengetahui
M Ragu-ragu

Tidak Tahu

Gambar 2. Pengetahuan KS dan Guru
Terhadap Pedoman/ Peraturan Kurikulum
Merdeka

Berdasarkan gambar 2 tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar kepala
sekolah dan guru PAUD vyaitu 28 orang
(82%) telah mengetahui adanya peraturan
atau pedoman terkait implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD. Kepala
sekolah dan guru yang masih ragu-ragu
sebanyak 4 orang (12%), sedangkan yang
tidak tahu ada 2 orang (6%). Sehingga
dapat diketahui bahwa sebagian besar
kepala sekolah dan guru telah mengetahui
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adanya pedoman/ peraturan terkait
implementasi Kurikulum Merdeka yang
telah dikeluarkan oleh pemerintah.

3. Pemahaman Kepala Sekolah dan Guru
terhadap Capaian Pembelajaran (CP)
pada Kurikulum Merdeka di PAUD.

Data pemahaman kepala sekolah dan
guru PAUD terhadap Capaian

Pembelajaran (CP) pada Kurikulum

Merdeka di PAUD dapat disajikan dalam

gambar 3 berikut ini.

Pemahaman KS dan Guru Terhadap
CP pada Kurikulum Merdeka

30
20

10 Z
L~

KS dan Guru

Paham Kurang Paham Tidak Paham

Persentase Pemahaman KS dan Guru
Terhadap CP pada Kurikulum Merdeka

B Paham
B Kurang Paham

Tidak Paham

Gambar 3. Pemahaman KS dan Guru
Terhadap CP pada Kurikulum Merdeka

Berdasarkan gambar 3 tersebut dapat
diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
PAUD vyang memahami  Capaian
Pembelajaran (CP) yaitu 28 orang (87%),
sedangkan kepala sekolah dan guru yang
masih kurang paham sebanyak 4 orang
(13%), sedangkan yang tidak paham ada 0
orang (0%). Sehingga dapat diketahui
bahwa sebagian besar KS dan guru sudah
memahami CP, namun masih ada juga KS

dan guru yang kurang memahami Capaian
Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka,
sehingga hal ini menjadi PR tersendiri bagi
mereka untuk belajar lagi terkait CP.
Pemerintah sendiri telah mengatur terkait
CP ini melalui Keputusan Kepala BSKAP
No. 033/H/KR/2022 Tentang Capaian
Pembelajaran.

4. Pemahaman Kepala Sekolah dan Guru
terhadap Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum
Merdeka di PAUD.

Data pemahaman kepala sekolah dan
guru PAUD terhadap Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) pada
Kurikulum Merdeka di PAUD dapat
disajikan dalam gambar 4 berikut ini.

Pemahaman KS dan Guru Terhadap
P5 pada Kurikulum Merdeka

30
20

10 2
L~

KS dan Guru

Paham Kurang Paham Tidak Paham

Persentase Pemahaman KS dan Guru
Terhadap P5 pada Kurikulum Merdeka

W Paham
B Kurang Paham

Tidak Paham

Gambar 4. Pemahaman KS dan Guru
Terhadap P5 pada Kurikulum Merdeka

Berdasarkan gambar 4 tersebut dapat
diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
PAUD vyang telah memahami Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
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yaitu 29 orang (91%), sedangkan kepala
sekolah dan guru yang masih kurang paham
sebanyak 3 orang (9%), sedangkan yang
tidak paham ada 0 orang (0%). Sehingga
dapat diketahui bahwa sebagian besar
kepala sekolah dan guru telah memahami
Proyek P5 ini dengan baik, tinggal
membuat Modul Proyek P5 dan
melaksanakannya.

5. Kepala Sekolah dan Guru telah
membuat Modul Ajar.
Data kepala sekolah dan guru PAUD
yang telah membuat Modul Ajar dapat
disajikan dalam gambar 5 berikut ini.

Pembuatan Modul Ajar

30

20

10 —
L~

KS dan Guru

Sudah Selesai [1Masih Revisi [ Belum Membuat

Pembuatan Modul Ajar

B Sudah Selesai
B Masih Revisi

Belum Buat

Gambar 5. KS dan Guru yang Telah
Membuat Modul Ajar

Berdasarkan gambar 5 tersebut dapat
diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
PAUD yang telah selesai membuat Modul
Ajar yaitu 29 orang (91%), sedangkan yang
masih perlu revisi sebanyak 3 orang (9%),
dan yang tidak membuat 0 orang (0%).
Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian

besar kepala sekolah dan guru telah selesai
membuat Modul Ajar yang mengacu pada
Kurikulum Merdeka.

6. Kepala Sekolah dan Guru telah
membuat Modul Proyek P5.

Data kepala sekolah dan guru PAUD

yang telah membuat Modul Proyek P5
dapat disajikan dalam gambar 6 berikut ini.

Pembuatan Modul Proyek P5

30

20

10

> —

KS dan Guru

Sudah Selesai [1Masih Revisi 1 Belum Membuat

Pembuatan Modul Proyek P5

B Sudah Selesai
B Masih Revisi

Belum Buat

Gambar 6. KS dan Guru yang Telah
Membuat Modul Proyek P5

Berdasarkan gambar 6 tersebut dapat
diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
PAUD yang telah selesai membuat Modul
Proyek P5 yaitu 29 orang (91%), sedangkan
yang masih perlu revisi sebanyak 2 orang
(6%), dan yang tidak membuat 1 orang
(3%). Sehingga dapat diketahui bahwa
sebagian besar kepala sekolah dan guru
telah selesai membuat Modul Proyek P5
yang mengacu pada Kurikulum Merdeka.
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7. Kepala Sekolah dan Guru telah
melaksanakan Proyek P5.

Data kepala sekolah dan guru PAUD
yang telah melaksanakan Proyek P5 dapat
disajikan dalam gambar 7 berikut ini.

Pelaksanaan Proyek P5

30

20

10 i ;

KS dan Guru
Sudah Selesai

Masih Proses Belum

Pelaksanaan Proyek P5

B Sudah Selesai
Masih Proses

Belum

Gambar 6. KS dan Guru yang Telah
Membuat Modul Proyek P5

Berdasarkan gambar 7 tersebut dapat
diketahui bahwa kepala sekolah dan guru
PAUD vyang telah selesai melaksanakan
Proyek P5 yaitu 22 orang (65%), sedangkan
yang masih proses 8 orang (23%), dan yang
belum melaksanakan 4 orang (12%).
Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian
besar kepala sekolah dan guru telah selesai
melaksanakan Proyek P5 yang mengacu
pada Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka
pada Fase Fondasi (Jenjang PAUD) dapat
diketahui mealui tujuh aspek vyaitu: 1)

Pengetahuan Kepala Sekolah dan Guru
terhadap adanya Kurikulum Merdeka; 2)
Pengetahuan Kepala Sekolah dan Guru
terhadap Pedoman/ Peraturan Implementasi
Kurikulum Merdeka; 3) Pemahaman
Kepala Sekolah dan Guru terhadap Capaian
Pembelajaran (CP) pada Kurikulum
Merdeka; 4) Pemahaman Kepala Sekolah
dan Guru terhadap Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum
Merdeka; 5) Pembuatan Modul Ajar; 6)
Pembuatan Modul Proyek P5; dan 7)
Pelaksanaan Proyek P5. Berdasarkan hasil
penelitian  dan  pembahasan,  dapat
disimpulkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka pada Fase Fondasi
(PAUD) telah berjalan dengan baik.
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